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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tarif pph pasal 21 dan 
penghasilan tidak kena pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan pasal 21. 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Hasil pengujian hipotesis parsial (Uji-t) menghasilkan bahwa tarif PPh 
Pasal 21 tidak berpengaruh signfikan terhadap penerimaan pajak penghasilan 
Pasal 21, sedangkan penghasilan tidak kena pajak berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penerimaan PPh Pasal 21. Hasil pengujian signfikansi 
simultan (Uji-F) menghasilkan tarif PPh Pasal 21 dan penghasilan tidak kena 
pajak berpengaruh simultan terhadap penerimaan PPh Pasal 21.  Berdasarkan hasil 
pengujian koefisien determinasi diperoleh hasil bahwa tarif pph pasal 21 dan 
penghasilan tidak kena pajak memiliki pengaruh sebesar 47.7% terhadap 
penerimaan PPh Pasal 21. 

Kata Kunci: Tarif PPh Pasal 21, Penghasilan Tidak Kena Pajak, Penerimaaan 
PPh Pasal 21 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of Changes in Individual Income Tax 
Rates and Non-Taxable Income on Article 21 Income Tax Revenue. The analytical 
method used in this study is multiple linear regression analysis. The results of 
partial hypothesis testing (t-test) result that Changes in Individual Tax Rates do 
not have a significant effect on Article 21 Income Tax Revenue, while the Non-
Taxable Income has a negative and significant effect on Article 21 Income Tax 
Revenue. Based on the test results the coefficient of determination shows that 
Changes in Individual Income Tax Rates and Non-Taxable Income have an effect 
of 47.7% on Article 21 Income Tax Revenue. 

Keywords: Changes in Individual Income Tax Rates, Non-Taxable Income, 
Income Tax Revenue (PPh) 21 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan penerimaan negara atas pajak 

penghasilan yang diterima dari pemotongan atas gaji, kompensasi, dan tunjangan 

pekerja atau orang pribadi. Penelitian ini dilaksanakan di KPP Medan Polonia, 

Adapun besaran penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1   
Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

Keterangan 2017 2018 2019 

Jumlah Wajib Pajak 
Penghasilan (PPh)   

Pasal 21 

116.078 127.905 138.313 

Jumlah Target  

Penerimaan Pajak  

Penghasilan (PPh)   

Pasal 21  

156.964.358.993,00 150.064.872.000,00 

 

168.882.971.000,00 

Jumlah Realisasi  

Penerimaan Pajak  

Penghasilan (PPh)   

Pasal 21 

146.850.614.925,00 

 

148.545.506.276,00 118.594.015.355,00 

Persentase 93,56% 98,99% 70,22% 

Sumber:  Dokumentasi  KPP  Medan  Polonia  (2020) 

 Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa pajak penghasilan pasal 21 

mengalami penuruan yang signifikan dari tahun 2018 hingga 2019, dimana 

penurunan hingga ±  28%. Penurunan tersebut menunjukan bahwa terdapat 
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beberapa faktor yang mempengaruhi, dimana berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah: perubahan tarif 

pajak pajak penghasilan orang pribadi dan perubahan penghasilan tidak kenak 

pajak. Indonesia  merupakan  salah  satu  negara  berkembang  yang  sedang  gencar  

melakukan  pembangunan  di  beberapa  sektor  yang  ada  di  dalamnya  agar  

pembangunan  yang  dilakukan  dapat  berjalan  dengan  lancar,  maka  diperlukan  

pendanaan  yang  cukup  memadai  pula  dan  salah  satu  sumber  pendapatan  negara  

adalah  berasal  dari  sektor  pajak  (Pangaribuan,  2017). Pajak memberikan kontribusi 

yang sangat penting bagi pendapatan dan pertumbuhan negara, banyak negara 

khususnya Indonesia mengandalkan pajak sebagai salah satu sumber pendapatan 

utama, dimana pendapatan dari pajak yang dihimpun oleh negara dapat digunakan 

untuk setiap aktivitas pembangunan negara (Pangaribuan, 2017). Adapun 

penetapan target penerimaan pajak di Indonesia setiap tahun terus ditingkatkan, 

hal tersebut dapat tercermin dan dilihat dari rancangan APBN. Adapun upaya-

upaya yang dilakukan negara untuk meningkatkan pendapatan dari sektor pajak 

adalah meliputi penurunan tarif pajak sehingga dapat berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan penerimaan pajak. 

Disamping pada tabel 1.1 juga diperoleh informasi bahwa persentase 

realisasi pemungutan pajak PPh Pasal 21 belum mampu mencapai 100%, hal 

tersebut mengindikasikan terdapat persamalahan dalam penerimaan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 di KPP Polonia Medan. Penerimaan  dari  sumber  pajak  

sangat  ditentukan  oleh  faktor  eksternal  dan  internal.  Faktor  eksternal  terdiri  dari  

variabel  pertumbuhan  ekonomi,  tingkat  inflasi,  nilai  tukar  rupiah,  harga  minyak  

internasional,  produksi  minyak  mentah  nasional,  tingkat  suku  bunga,  sedangkan  
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faktor  internal  meliputi  variabel  dasar  pengenaan  pajak  (tax  base)  atau  obyek  pajak  

dan  tarif  pajak  (Rahayu,  2010:72). 

Kebijakan perubahan tarif pajak diharapkan dapat meningatkan 

pendapatan pajak negara. Dimana perubahan tarif pajak juga diatur dalan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Pengahasilan, dimana dalam salah 

satu pasalnya diatur tentang tata cara dan besaran perubahan tarif pajak. Adanya 

kebijakan peruabahan tarif pajak khususnya kebijakan penurunan tarif pajak dapat 

juga membantu peningkatan daya saing Indonesia dibandingkan dengan negara-

negara lain di Asia Tenggara yang menetapkan tarif penghasilan yang juga rendah 

(Nasution, 2017). Atas dasar tersebut dengan pemberlakukan perubahan tarif 

tersebut diharapkan terjadi peningkatan penerimaan pajak dan kesadaran 

masyarakat membayar pajak juga meningkat.  

Penghasilan tidak kenak pajak adalah besaran penghasilan yang tidak  

dikenai pajak. Untuk melakukan penghitungan besaran penghasilan yang tidak 

kena pajak orang pribadi maka dihitung dari penghasilan nettonya dikurangi 

dengan jumlah penghasilan tidak kenak pajak (Siti, 2013). Penghasilan tidak 

kenak pajak merupakan bagian dari yang tidak dapat dipisahkan dengan Pajak 

Penghasilan (PPh) orang pribadi (Rahmawati, 2015). Berdasarkan penjabaran 

latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan judul penelitian sebagai 

berikut: “Pengaruh Perubahan Tarif PPh Pasal 21 dan Penghasilan Tidak 

Kena Pajak terhadap Penerimaaan PPh Pasal 21 Pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Medan Polonia”  
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah perubahan tarif PPh Pasal 21 berpengaruh terhadap penerimaan 

PPh Pasal 21 di KPP Pratama Medan Polonia? 

2. Apakah perubahan penghasilan tidak kenak pajak berpengaruh terhadap 

penerimaan PPh Pasal 21 di KPP Pratama Medan Polonia? 

3. Apakah perubahan tarif PPh Pasal 21 dan perubahan penghasilan tidak 

kenak pajak berpengaruh terhadap penerimaan PPh Pasal 21 di KPP 

Pratama Medan Polonia? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perubahan tarif PPh Pasal 21 terhadap 

penerimaan PPh Pasal 21 di KPP Pratama Medan Polonia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perubahan penghasilan tidak kenak pajak 

terhadap penerimaan PPh Pasal 21 di KPP Medan Polonia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perubahan tarif PPh Pasal 21 dan perubahan 

penghasilan tidak kenak pajak terhadap penerimaan PPh Pasal 21 di KPP 

Pratama Medan Polonia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai aktualisasi ilmu yang diperoleh 

peneliti dari bangku perkuliahan. 
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2. Bagi KPP Medan Polonia 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi KPP Pratama 

Medan Polonia dalam meningkatkan penerimaan PPh Pasal 21 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi mahasiswa yang 

ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Akuntansi Perpajakan 

 Akuntansi perpajakan adalah satu seni pencatatan seluruh transaksi 

finansial yang dilaksanakan oleh perusahaan yang bertujuan untuk menentukan 

besaran pajak yang harus dibayarkan pada priode pembayaran pajak. Disamping 

itu juga dapat digunakan sebagai dasar penetapan beban dan pajak penghasilan 

yang terhutang. Menurut Agoes dan Estrealia (2013) dinyatakan bahwa Akuntansi 

Perpajakan merupakan kegiatan penetapan besaran pajak terutang berdasarkan 

laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Sedangkan menurut Agus & 

Musri (2006) dinyatakan bahwa akuntansi perpajakan adalah rangkaian prinsip 

pencatatan keuangan yang berdampak terhadap besaran pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. SPT  tahunan  pajak  penghasilan  harus  diisi  sesuai  

dengan  laporan  keuangan  fiskal  dan  harus  dilampirkan  anara  akuntansi  komersial  

dengan  akuntansi  pajak  terdapat  perbedaan  perbedaan  kebijakan  dalam  hal  

pengukuran  pendapatan  biaya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

perpajakan merupakan salah satu cabang dari akuntansi yang terdiri atas 

rangkaian prinsip akuntansi yang berguna untuk menetapkan beban pajak atau 

hutang pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Berdasarkan   pengertian  

tersebut juga   akuntansi  perpajakan  dapat  diartikan  sebagai  sekumpulan  prinsip  dan  

perlakuan  akuntansi  dimana  akuntansi  perpajakan  merupakan  bagian  dari  akuntansi  

komersial  yang  diatur  didalam  Standar  Akuntansi  Keuangan  (SAK).  Dengan  
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adanya  Akuntansi  Perpajakan  memudahkan  Wajib  Pajak  untuk  melaporkan  SPT  

berdasarkan  laporan  keuangan. 

 2.2 Fungsi Pajak 

 Pajak memiliki peranan penting untuk sebuah negaram dimana 

penerimaan pajak dapat membantu proses pembangunan dan pensejahteraan 

masyarakat dalam suatu negara, disamping itu penerimaan pajak pada suatu 

negara juga menjadi tolak ukur kesuksesan suatu negara dalam melaksanakan 

kegiatan perpajakan di negaranya. Menurut Sumarsan (2017) pajak memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

1. Fungsi Penerimaan 

Pajak berfungsi sebagai sebagai salah satu penilaian besaran penerimaan 

yang diperoleh negara dari masyarakat yang bertindak sebagai wajib 

pajak. 

2. Fungsi Mengatur  

Pajak juga berfungsi untuk mengatur struktur pendapatan yang dapat 

dikenakan pajak 

2.3 Asas Pengenaan Pajak 

 Pada proses pelaksanaan wewnang terdapat asas yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan aktivitas perpajakan, dimana menurut Sumarsan (2017) asas 

pengenaan pajak meliputi: 

1. Asas Domilisi 

Berdasarkanii azasii negaraii iniii akanii mengenakanii pajakii atasii suatuii 

penghasilanii yangii diterimaii atauii diperolehii orangii pribadiii atauii badan,ii 

apabilaii untukii kepentinganii perpajakan,ii orangii prinadiii tersebutii merupakanii 
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pendudukii atauii berdomisiliii diii Negaraii ituii danii apabilaii badanii yangii 

bersangkutanii bekedudukanii diii Negaraii itu.ii Dalamii sistemii pengenaanii 

pajakii terhadapii penduduknyaii akanii menggabungkanii azasii domisiliii 

(kependudukan)ii denganii konsepii pengenaanii pajakii atasii penghasilanii baikii 

yangii diperolehii diii Negaraii ituii maupunii penghasilanii yangii diperolehii diluarii 

negeri.ii 

2. Asas Sumber 

Negaraii yangii menganutii azasii sumberii akanii mengenakanii pajakii atasii suatuii 

penghasilanii yangii diterimaii atauii diperolehii orangii pribadiii atauii badanii 

hanyaii apabilaii penghasilanii yangii akanii dikenakanii pajakii ituii diperolehii atauii 

diterimaii olehii orangii pribadiii atauii badanii yangii bersangkutanii dariii sumber-

sumberii yangii beradaii diii Negaraii itu. 

3. Asas Kebangsaan 

Dalamii azasii ini,ii yangii menjadiii landasanii pengenaanii pajakii adalahii dtatusii 

kewarganegaraanii dariii orangii pribadiii atauii badanii yangii memperolehii 

penghasilan. 

2.4 Jenis Pajak 

 Menurut Sumarsan (2017) terdapat 3 kelompok jenis pajak yang meliputi: 

1. Menurut golongan 

a. Pajaki langsungi adalahi pajaki yangi pembebanannyai tidaki dapati 

dilimpahkani kepadai pihaki lain,i tetapii harusi menjadii bebani langsungi 

Wajibi Pajaki yangi bersangkutan.i Contohi:i Pajaki Penghasilani (PPh).i  
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b. Pajaki tidaki langsungi adalahi pajakyangi pembebanannyai dapati 

dilimpahkani kepadai pihaki lain.i Contohi :i Pajaki Pertambahani Nilaii 

(PPN).i  

2. Menurut Sifatnya 

a. Pajaki Subjektifi adalahi pajaki yangi berdasarkani padai subjeknyai yangi 

selanjutnyai dicarii syarati objektifny,i dalami artii memperhatikani keadaani 

darii Wajibi Pajak.i Contohi:i Pajaki Penghasilani (PPh).i  

b. Pajaki Objektifi adalahi pajaki yangi berdasarkani padai objeknya,i 

tanpai memperhatikani keadaani darii Wajibi Pajak.i Contohi:i Pajaki 

Pertambhani Nilaii (PPN)i dani Pajaki Penjualani atasi Barangi Mewahi 

(PPnBM) 

3. Menurut Pemungut 

a. Pajaki Pusati adalahi pajaki yangi dipunguti olehi pemerintahi pusati dani 

digunakani untuki membiayaii rumahi tanggai Negara.i Contoh:i Pajaki 

Penghasilani (PPh),i Pajaki Pertambahani Nilaii (PPN),i Pajaki atasi 

Baraangi Mewahi (PPnBM),i Pajaki Bumii dani Bangunani dani Beai 

Materaii (PBB).i  

b. Pajakii Daerahii adalahii pajakii yangii dipungutii olehii pemerintah bdaerahii 

danii digunakanii untukii membiayaiii rumahii tanggaii daerah.ii Contohii :ii 

Pajakii reklame,ii Pajakii hiburan,ii dll. 

2.5 Subjek Pajak 

 Pada Undang-Undang 36 Tahun 2009 dinyatakan bahwa yang menjadi 

subjek pajak penghasilan adalah sebagai berikut: 
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1. Orang Pribadi 

Orang atau pekerja yang memiliki penghasilan kena pajak baik di 

dalam atau di luar negeri. 

2. Warisan 

Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan untuk menggantikan 

yang berhak, warisan yang belum terbagi dimaksud merupakan Subjek 

Pajak pengganti yang menggantikan mereka yang berhak, yaitu ahli waris. 

Masalah penunjukan warisan yang belum terbagi sebagai subjek pajak 

pengganti dimaksud agar pengenaan pajak atas penghasilan yang berasal 

dari warisan tetap dapat dilakukan. 

3. Badani  

Pengertiani Badani mengacui padai Undang-Undangi KUP,i bahwai 

badani adalahi sekumpulani orangi dan/ataui modali yangi merupakani 

kesatuani baiki yangi melakukani usahai maupuni yangi tidaki 

melakukani usahai yangi meliputii Perseroani Terbatasi (PT),i 

Perseroani Komanditeri (CV),i perseroani lainnya,i Badani Usahai 

Miliki Negarai (BUMN)i dengani namai dani dalami bentuki apapun,i 

firma,i kongsi,i koperasi,i danai pensiun,i persekutuan,i perkumpulan,i 

yayasan,i organisasii massa,i organisasii sosiali politik,i ataui 

organisasii lainnya,i lembaga,i dani bentuki badani lainnyai termasuki 

kontraki investasii kolektifi bentuki usahai tetap.i Badani Usahai 

Miliki Negarai (BUMN)i dani Badani Usahai Miliki Daerahi (BUMD)i 

merupakani subjeki pajaki tanpai memperhatikani namai dani 

bentuknyai sehinggai setiapi uniti tertentui darii badani pemerintahi 
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misalnyai lembaga,i badan,i dani sebagainyai yangi dimilikii olehi 

pemerintahi pusati dani pemerintahi daerahi yangi menjalankani usahai 

ataui melakukani kegiatani untuki memperolehi penghasilani 

merupakani subjeki pajak.i 

4. Bentuk Usaha Tetap 

Bentuki usahai tetapi adalahi bentuki usahai yangi dipergunakani olehi orangi 

pribadii yangi tidaki bertempati tinggali dii Indonesia,i orangi pribadii yangi 

beradai dii Indonesiai tidaki lebihdarii 183i harii dalami jangkai waktui 12i 

bulani dani badani yangi tidaki didirikani dani tidaki berkeedudukani dii 

Indonesiai untuki menjalankani usahai ataui melaksanakani kegiatani dii 

Indonesia. 

2.6 Penerimaan PPh Pasal 21 

 Menurut Hutagaol (2007) dinyatakan bahwa sumber penerimaan pajak 

merupakan sumber yang diperoleh negara secara bekerlanjutan dan dapat 

ditingkatkan secara optimal sesuai dengan target yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Suharno (2012) menyatakan bahwa penerimaan pajak adalah besaran penghasilan 

yang diperoleh pemerintah atas aktivitas pemungutan pajak dari penghasilan 

orang pribadi dan badan usaha. Sedangkan Suryadi (2006) menyatakan bahwa 

penerimaan pajak adalah besaran penerimaan pajak yang secara rutin diperoleh 

atau dihimpun pemerintah yang disesuaikan dengan target yang telah ditetapkan 

dan besaran penghasilan orang pribadi dan badan yang terkena pajak. Sedangkan 

menurut Suhendra (2010) peningkatan penerimaan pajak khususnya penerimaan 

pajak penghasilan (PPh) pasal 21 dapat direalisasikan jika terjadi peningkatan 

jumlah wajib pajak PPh pasal 21 dan adanya kebijakan penurunan tarif yang 
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berpengaruh terhadap peningkatan jumlah pembayaran hutang pajak pajak 

penghasilan.  Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan PPh pasal 21 adalah besaran penerimaan pajak penghasilan 

orang pribadi yang disesuaikan dengan jumlah wajib pajak dan besaran pajak 

penghasilan yang dibayarkan. Adapun rumus pengitungan penerimaan PPh Pasal 

21 adalah sebagai berikut: 

Realisasi Penerimaan PPh Pasal 21 x100 
                            Target Penerimaan PPh Pasal 21 

 

2.6.1 Dasar Hukum Pajak Pasal 21 

Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 36i Tahuni 2008,i menetapkan: 

1. Pemotongani pajaki atasi penghasilani sehubungani dengani pekerjaan,i jasa,i 

kegiatani dengani namai dani dalami bentuki apapuni yangi diterimai ataui 

diperolehi Wajibi Pajaki Orangi Pribadii dalami negerii wajibi dilakukani olehi :i  

a. Pemberii kerjai membayari gaji,i upah,i honorarium,i tunjangani dani 

pembayarani laini sebagaii imbalani sehubungani dengani pekerjaani 

yangi dilakukani olehi pegawaii ataui bukani pegawai.i  

b. Bendaharai pemerintahi yangi membayari gaji,i upah,i honorarium,i 

tunjangan,i dani pembayarani lain,i sehubungani dengani pekerjaani 

ataui kegiatan.i  

c. Danai pensiuni ataui badani laini yangi membayarkani uangi pensiuni dani 

pembayarani laini dengani namai apapuni dalami rangkai apapun.i  

d. Badani yangi membayari honorariumi ataui pembayarani laini sebagaii 

imbalani sehubungani dengani jasai termasuki jasai tenagai ahlii yangi 

melakukani pekerjaani bebas.i  
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e. Penyelenggaraani kegiatani yangi melakukani pembayarani 

sehubungani dengani pelaksanaani suatui kegiatan.i  

2. Tidaki termasuki sebagaii pemberii kerjai yangi wajibi melakukani pemotongani 

pajaki yangi sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i hurufi ai adalahi kantori 

perwakilani negarai asingi darii organisasi-organisasii internasionali 

sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 3.i  

3. i Penghasilani pegawaii tetapi ataui pensiuni yangi dipotongi pajaki untuki setiapi 

bulani adalahi adalahi jumlahi penghasilani brutoi setelahi dikurangii biayai 

jabatani ataui biayai pensiuni yangi besarnyai didtetapkani dengani Peraturani 

Menterii Keuangan,i iurani pensiun,i dani Penghasilani Tidaki Kenai Pajak.i  

4. Penghasilani pegawaii harian,i mingguan,i sertai pegawaii tidaki tetapi lainnyai 

yangi dipotongi pajaki adalahi penghasilani brutoi setelahi dikurangii bagiani 

penghasilani yangi tidaki dikenakani pemotongani yangi besarnyai ditetapkani 

dengani Peraturani Menterii Keuangan.i  

5. Tarifi pemotongani atasi penghasilani sebagaimanai dimaksudi padai ayati 

(1)i adalahi tarifi pajaki sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 17i ayati 

(1)a,i kecualii ditetapkani laini dengani Peraturani Pemerintah.i 5a)i 

Besarnyai tarifi sebagaimanai dimaksudi padai ayati (5)i yangi diterapkani 

terhadapi Wajibi Pajakki yangi tidaki memilikii Nomori Pokoki Wajibi 

Pajaki lebihi tinggii 20%i darii padai tarifi yangi diterapkani terhadapi 

wajibi Pajaki yangi dapati menunjukani Nomori Pokoki wajibi Pajak.i 

6. Ketentuani mengenaii petunjuki pelaksanaani pemotongani pajaki atasi 

penghasilani sehubungani dengani pekerjaan,i jasai ataui kegiatani diatur 

dengani ataui berdasarkani Peraturani Menterii Keuangan.i 
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2.6.2i Subjeki Pajaki Penghasilan 

Penerimai penghasilani yangi dipotongi Pajaki Penghasilani 21i adalahi orangi pribadii 

yangi merupakani :i  

1. Pegawai.i  

2. Penerimai uangi pesangon,i pensiuni ataui uangi manfaati pensiun,i tunjangani 

harii tuai ataui jaminani harii tua,i teramsuki ahlii warisnya.i  

3. Bukani pegawaii yangi menerimai ataui memperolehi penghasilani sehubungani 

dengani pemberiani jasa,meliputii :i  

a. Tenagai ahlii yangi melakukani pekerjaani bebas,i yangi terdirii 

pengacara,i akuntan,i dokter,i arsitek,i konsultan,i notaris,i penilai,i dani 

akuaris.i  

b. Pemaini musik,i pembawai acara,i pelawak,i bintangi film,i drui film,i 

fotoi model,i peragawan/peragawati,i pemaini draama,i penari,i 

pemahat,i dani senimani lainnya.i  

c. Olahragawan.i  

d. Penasihat,i pengajar,i pelatih,i penceramah,i dani moderator.i  

e. Pengarang,i peneliti,i penerjemah.i  

f. Pemberii jasai dalami segalai bidangi termasuki tekniki komputeri dani 

sistemi aplikasinya,i telekomunikasi,i elektronika,i fotografi,i ekonomii 

dani sosiali sertai pemberii jasai kepadai suatui kepanitiaan.i  

g. Ageni iklan.i  

h. Pengawasi ataui pengelolai proyek.i  

i. Pembawai pesani ataui yangi menemukani langganani ataui yangi 

menjadii perantara.i  
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j. Petugasi penjagai barang.i  

k. Petugasi dinasi asuransi.i  

l. Distributori perusahaani multileveli marketingi ataui directi sellingi dani 

kegiatani jenisi lainnya.i  

4. Anggotai dewani komsiarisi ataui dewani pengawasi yangi tidkai merangkapi 

sebagaii pegawaii tetapi padai perusahaani yangi sama.i  

5. Mantani pegawai.i  

6. Peserai kegiatani yangi menerimai ataui memperolehi penghasilani sehubungani 

dengani keikutssertaannyai dalami suatui kegiatan,i antarai laini meliputii :i  

a. Pesertai kegiatani dalami segalai bidang,i antarai laini perlombaani 

olahrga,i seni,i ketangkasan,i ilmui pengetahuan,i teknologii dani 

perlombaani lainnya.i  

b. Pesertai rapat,i konferensi,i sidang,i pertemusn,i ataui kunjungani kerja.i  

c. Pesertai ataui anggotai dalami suatui kepanitiaani sebagaii 

penyelenggarai kegiatani tertentu.i  

d. Pesertai pendidikani dani pelatihan.i  

e. Pesertai kegiatani lainnya.i  

2.6.3i Objeki Pajaki Penghasilani Pasali 21 

1. Penghasilani yangi diterimai ataui diperolehi Pegawaii tetap,i baiki berupai 

penghasilani yangi bersifati teraturi maupuni tidaki teratur.i  

2. Penghasilani yangi diterimai ataui diperolehi Penerimai pensiuni secarai teraturi 

berupai uangi pensiuni ataui penghasilani sejenisnya.i  

3. Penghasilani sehubungani dengani pemutusani hubungani kerjai dani 

penghasilani sehubungani dengani pensiuni yangi diterimai secarai sekaligusi 
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berupai uangi pesangon,i uangi manfaati pensiun,i tunjangani harii tuai ataui 

jaminani harii tua,i dani pembayarani laini sejenis.i  

4. Penghasilani pegawaii tidaki tetapi ataui tenagai kerjai lepas,i berupai upahi 

harian,i upahi mingguan,i upahi satuan,i upahi borongani ataui upahi yangi 

dibayarkani secarai bulanan.i  

5. Imbalani kepadai bukani pegawai,i antarai laini berupai honorarium,i komisi,i 

fee,i dani imbalani sejenisnyai dengani namai dani dalami bentuki apapuni 

sebagaii imbalani sehubungani dengani pekerjaan,i jasa,i dani kegiatani yangi 

dilakukan.i  

6. Imbalani kepadai pesertai kegiatan,i antarai laini berupai uangi saku,i uangi 

representasi,i uangi rapat,i honorarium,i hadiahi ataui penghargaani dengani 

namai dani dalami bentuki apapun,i dani imbalani sejenisi dengani namai apapun.i  

7. Penghasilani berupai honorariumi ataui imbalani yangi bersifati tidaki teratuti 

yangi diterimai ataui diperolehi anggotai dewani komisarisi ataui dewani 

pengawasi yangi tidaki merangkapi sebagaii Pegawaii Tetapi padai perusahaani 

yangi sama.i  

8. Penghasilani berupai jasai produksi,i tantiem,i gratifikasi,i bonusi ataui imbalani 

laini yangi bersifati tidaki teraturi yangi diterimai ataui diperolehi mantani 

pegawai.i  

9. Penghasilani berupai penarikani danai pensiunolehi pesertai programi pensiuni 

yangi masihi berstatusi sebagaii pegawai,i darii danai pensiuni yangi 

pendiriannyai telahi disahkani olehi Menterii Keuangan.i  
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10. Semuai jenisi penghasilani no.i 1i sampaii dengani 9i yangi diterimai dalami 

bentuki naturai dani atatui kenikmatani lainnyai dengani namai dani dalami 

bentuki apapuni yangi diberikani olehi :i  

a. Wajibi Pajaki yangi dikenakani PPhi bersifati final,i  

b. Wajibi Pajaki yangi dikenakani PPhi berdasarkani normai perhitungani 

khususi (deemedi profit). 

2.6.4 Sumberi Penerimaani Pajak 

1. Pajaki penghasilani (PPh)i  

Menuruti Undang-Undangi Nomori 17i Tahuni 2000i Pajaki Penghasilani adalahi 

setiapi tambahani kemampuani ekonomisi yangi diterimai ataui diperolehi wajibi 

pajak,i baiki yangi berasali darii Indonesiai maupuni darii luari Indonesia,i yangi 

dapati dipakaii untuki konsumsii ataui untuki menambahi kekayaani wajibi pajaki 

yangi bersangkutan,i dengani namai dani dalami bentuki apapun.i Pajaki 

Penghasilani jugai merupakani pungutani resmii olehi pemerintahi yangi 

ditujukani kepadai masyarakati yangi berpenghasilani untuki membiayaii 

pengeluaran-pengeluarani pemerintah.i  

2. Pajaki Pertambahani Nilaii (PPN)i  

BerdasarkanUndang-Undangi Nomori 42i Tahuni 2009,i Pajaki Pertambahani 

Nilaii adalahi pajaki yangi dikenakani atasi konsumsii Barangi Kenai Pajaki ataui 

Jasai Kenai Pajaki dii dalami Daerahi Pabeani (dalami wilayahi Indonesia).i 

Orangi Pribadi,i pengusaha,i maupuni pemerintahi yangi mengkonsumsii 

barangi Kenai Pajaki ataui Jasai Kenai Pajaki dikenakani PPN.i Padai dasarnya,i 

Pajaki ataui Jasai Kenai Pajak,i kecualii ditentukani laini olehi Undang-Undangi 

PPN. 
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3. Pajaki Penjualani atasi Barangi Mewahi (PPnBM)i  

Selaini terkenai PPN,atasi pengkonsumsiani Barangi Kenai Pajaki tertentui yangi 

tergolongi mewah,i jugai dikenakani PPnBM.i Menuruti Undang-Undangi 

Nomori 42i Tahuni 2009i yangi dimaksudi dengani Barangi Kenai Pajaki yangi 

tergolongi mewahi adalahi :i  

a. Barangi tersebuti bukani merupakani barangi kebutuhan.i  

b. Barangi tersebuti dikonsumsii olehi masyrakati tertentu.i  

c. Padai umunyai barangi tersebuti dikonsumsii olehi masyarkati 

berpenghasilani tinggi.i  

d. Apabilai dikonsumsii dapati merusaki kesehatani dani moral,i sertai 

mengganggui ketertibani masyarakat.i  

4. Beai Materaii  

Berdasarkani Undang-Undangi Nomori 13i Tahumi 1985i Beai Materaii adalahi 

pajaki yangi dikenakani atasi pemanfaatani dokumen,i sepertii surati perjanjian,i 

aktai notaris,i dani efek,i yangi memuati jumlahi uangi ataui nominali diatasi 

jumlahi tertentui sesuaii dengani ketentuan. 

2.6.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak 

Menuruti Sitii Kurniai Rahayui (2010:27)i faktor-faktori yangi mempengaruhii 

penerimaani pajaki adalahi sebagaii berikuti :i  

1. Kepastiani Peraturani Perundang-Undangani perpajakani harusi jelas,i 

sederhanai dani mudahi dimengertii ,i baiki fiskusi maupuni olehi pembayari 

pajak.i Timbulnyai konfliki mengenaii interprestasii ataui tafsirani mengenaii 

pemungutani pajaki akani berakibati padai terhambatnyai pembayarani pajaki itui 

sendiri.i Disisii lain,i pembayarani pajaki akani merasai bahwai systemi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zain Angga Pramana-Pengaruh Perubahan Tarif PPH Pasal 21 Dan Penghasilan ....



 
 

19 
 

pemungutani samgati berbelit-belitdani cenderungi merugikani dirinyai 

sebagaii pembayari pajak.i  

2. Kebijakani pemerintahi dalami mengimplementasikani Undang-Undangi 

Perpajakani yangi memilikii sasarani tertentui untuki mencapaii tujuani tertentui 

dii bidangi sosiali dani ekonomi.i  

3. Sistemi administrasii perpajakani yangi tepati hendaklahi merupakani prioritasi 

tertinggii karenai kemampuani pemerintahi untuki menjalankani fungsinyai 

secarai efektifi bergantungi jumlahi uangi yangi dapati diperolehnyai melaluii 

pemunguti pajak.i  

4. Kualitasi pelayanani yangi dilakukani olehi pemerintahi besertai aparati 

perpajakani merupakani hali yangi sangati pentingi dalami upayai optimalisasii 

penerimaani pajak.i  

5. Kesadarani dani kepahamani wargai negarai rasai nasionalismei tinggi,i 

kepeduliani kepadai bangsai dani negarai sertai tingkati pengetahuani 

perpajakani masyarakati yangi memadai,i makai secarai umumi akani makini 

mudahi Wajibi Pajaki untuki patuhi kepadai peraturani perpajakan.  

6. Kualitasi petugasi pajaki sangati menetukani efektifitasi Undang-Undangi dani 

peraturani perpajakan.i Petugasi pajaki memilikii reputasii yangi baiki sepanjangi 

yangi menyangkuti kecakapani teknis,i efesieni dani efektif. 

2.7 Perubahan Tarif PPh Pasal 21 

 Pendapat dari Mardiasmo (2009) menyatakan bahwa pajak orang pribadi 

merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh oleh orang 

pribadi yang merupakan hasil dari gaji atau insentif yang diperoleh dari orang 

tersebut setiap bulannya. Sedangkan menurut Simanjuntak dan Imam  (2012) 
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dinyatakan bahwa pajak penghasilan orang pribadi merupakan pajak yang 

dikenakan kepada individu yang memiliki penghasilan kena pajak yangs sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku pada suatu negara. Pendapat 

dari Diana (2013) menyatakan bahwa Pajak orang pribadi dapat digolongkan 

sebagai pajak subjektif yang dapat membedakan setiap individu berdasarkan 

penghasilan kena pajak yang dimiliki oleh seorang individu, selanjutnya Diana 

(2013) menyatakan bahwa perubahan tarif pajak penghasilan perorangan pribadi 

berfokus pada perubahan atas penetapan besaran tarif yang pajak penghasilan 

yang menentukan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh individu yang 

memiliki penghasilan kena pajak. Berikut ini adalah menghitung jumlah pajak 

penghasilan orang pribadi. 

Taxable Income = Beban PPh Pasal 21 
                              Tarif PPh Pasal 21   

2.8 Penghasilan Tidak Kena Pajak 

 Suharno (2010) menyatakan bahwa penghasilan tidak kenak pajak adalah 

penghasilan tertentu yang dimiliki individu yang tidak dapat dihitung atau 

dikenakan pajak penghasilan. Penghasilan tidak kenak pajak juga dapat diartikan 

sebagai pengurangan neto bagi wajib pajak orang pribadi dalam menentukan 

besaran penghasilan kena pajak (PKP). 

 Adapaun besaran penghasilan tidak kenak pajak setiap tahun ditetapkan 

berbeda-beda, dimana pemerintah melalui kementrian keuangan menetapkan 

perubahan atas penghasilan tidak kenak pajak disesuaikan dengan kondisi 

perekonomian nasional, perubahan upah minimum regional dan provinsi dan 

perubahan biaya hidup masyarakat. Pada Undang-Undang 36 Tahun 2008 

dinyatakan bahwa penghasilan tidak kenak pajak hanya dapat diberikan kepada 
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orang atau wajib pajak yang sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat 3 UU PPh. 

Muljono (2009) menyatakan bahwa penghasilan tidak kenak pajak adalah batasan 

penghasilan yang ditetapkan menjadi penghasilan yang tidak dikenakan pajak 

penghasilan atau PPh.  

 Menurut Mardiasmo (2009) penghasilan tidak kenak pajak merupakan 

penghasilan yang digolongkan sebagai penghasilan bebas pajak yang didasarkan 

penilaian pemerintah atas keadaan ekonomi nasional dan keadaan ekonomi 

masyarakat secara makro dan mikro. Sedangkan Musyaroh (2012) menyatakan 

bahawa penghasilan tidak kenak pajak adalah besaran pengahsilan yang diperoleh 

seseorang yang digolongkan sebagai penghasilan bebas pajak. 

 Gunawan (2016) menyatakan bahwa penghasilan tidak kenak pajak 

merupakan penggurangan klasifikasi penghasilan yang dikenai pajak atau 

pengurangan jumlah orang yang ditetapkan sebagai wajib pajak. Salim dan 

Syafitri (2013) menyatakan bahwa penetapan penghasilan tidak kenak pajak akan 

mempengaruhi jumlah wajib pajak dan jumlah penerimaan pajak penghasilan 

pada suatu negara. Adapun rumus penetapan penghasilan tidak kenak pajak kena 

pajak adalah sebagai berikut: 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) = Penghasilan neto – besar tarif Penghasilan 

 Tidak Kenak Pajak 

2.8.1 Indikator Penghasilan Tidak Kena Pajak 

Indikator Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) menurut Djoko Mulyono 

(2009:191) adalah besaran penghasilan tidak kena pajak. Menurut Resmi, Siti 

(2013:96) Penghasilan Tidak Kena Pajak merupakan jumlah penghasilan tertentu 

yang tidak kena pajak. Pada prinsipnya biaya yang boleh dikurangkan dari 
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penghasilan bruto adalah biaya yang mempunyai hubungan langsung dan tidak 

langsung dengan usaha atau kegiatan untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak yang pembebananya dapat 

dilakukan dalam tahun pengeluaran atau selama masa manfaat pengeluaran 

tersebut. Menurut Rimsky Judisseno (2005:68) dan Siti Kurnia Rahayu 

(2013:194) indikator peningkatan PTKP adalah besarnya Penghasilan Tidak Kena 

Pajak (PTKP) pada setiap Wajib Pajak Orang Pribadi. Perhitungan presentase 

peningkatan Penghasilan Tidak Kena Pajak dihitung berdasarkan perhitungan 

matematis sebagai berikut : 

 

% Kenaikan = PTKP tahun tertentu – PTKP tahun dasar 
        PTKP tahun dasar 
 
2.8.2 Tarif Penghasilan Tidak Kena Pajak 

Besarani PTKPi darii tahuni kei tahuni selalui mengalamii kenaikan.i Kenaikani 

PTKPi inii bertujuani untuki menyesuaikani perhitungani pajaki penghasilani yangi 

harusi dibayari olehi Wajibi Pajaki Pribadi.i Undang-Undangi Pajaki Penghasilani 

Nomori 36i Tahuni 2008i menerapkai PTKPi terbarui sejaki 1i Januarii 2009,i dani padai 

tahuni 2012i sudahi munculi Peraturani Menterii Keuangani Nomori 

162/PMK.011/2012i batasani PTKPi sebesari Rp.i 15.480.000.i Kemudiani disusuli 

tahuni 2015i keluari peraturani Menterii Keuangani Nomori 122/PMK.010/2015.i Padai 

tahuni 2016i pemerinahi mengoreksii kembalii besarnyai tarifi PTKP,i perubahani PTKPi 

yangi terjadii darii tahuni 2015i sampaii saati inii adalahi sebagaii berikuti : 
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Tabel 2.1  
Tarif Penghasilan Tidak Kenak Pajak 

Tarif PTKP 2013-2014 
PTKP 

Pria/Wanita 
Lajang 

Tarif PTKP Pria 
Kawin 

Tarif PTKP 
Suami Istri 

Tarif 

TK/0 Rp 24.300.000 K/0 Rp 26.325.000 K/I/0 Rp 50.625.000 
TK/1 Rp 26.325.000 K/1 Rp 28.350.000 K/I/1 Rp 52.650.000 

TK/2 Rp 28.350.000 K/2 Rp 30.375.300 K/I/2 Rp 54.675.300 

TK/3 Rp 30.375.000 K/3 Rp 32.400.000 K/I/3 Rp 56.700.000 

Tarif PTKP 2015 
PTKP 

Pria/Wanita 
Lajang 

Tarif PTKP Pria 
Kawin 

Tarif PTKP 
Suami Istri 

Tarif 

TK/0 Rp 36.000.000 K/0 Rp 39.000.000 K/I/0 Rp 75.000.000 
TK/1 Rp 39.000.000 K/1 Rp 42.000.000 K/I/1 Rp 78.000.000 

TK/2 Rp 42.000.000 K/2 Rp 45.000.000 K/I/2 Rp 81.000.000 

TK/3 Rp 45.000.000 K/3 Rp 48.000.000 K/I/3 Rp 84.000.000 

Tarif PTKP 2016 Setelah Perubahan 
PTKP 

Pria/Wanita 
Lajang 

Tarif PTKP Pria 
Kawin 

Tarif PTKP 
Suami Istri 

Tarif 

TK/0 Rp 54.000.000 K/0 Rp 58.500.000 K/I/0 Rp 112.500.000 
TK/1 Rp 58.500.000 K/1 Rp 63.000.000 K/I/1 Rp 117.000.000 

TK/2 Rp 67.500.000 K/2 Rp 67.500.300 K/I/2 Rp 121.500.300 

TK/3 Rp 72.000.000 K/3 Rp 72.000.000 K/I/3 Rp 126.000.000 

Berdasarkani PMKi No.i 101/PMK.010/2016i tentangi penyesuaiani 

Penyesuaiani Besarnyai PTKP,i PTKPi dii Indonesiai darii tahuni 2016-2018i adalahi Rp.i 

54.000.000,i terdapati tambahani senilaii Rp.i 4.500.000i jikai wajibi pajaki sudahi 

menikahi dani memilikii anak. 

2.9 Kerangka Penelitian 

2.9.1 Pengaruh Perubahan Tarif PPh Pasal 21 Terhadap Penerimaaan PPh 

Pasal 21 

Adanya hubungan atau pengaruh antara perubahan tarif pajak 

pengahasilan orang pribadi dengan penerimaan pajak penghasilan pasal 21 dapat 

terjadi diakibatkan oleh perubahan tarif yang didorng oleh arithmaetic effect dan 
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economic effect (Simanjuntak dan Imam, 2012). Adapun peningkatan perimaan 

pajak penghasilan (PPh) pasal 21 juga tergantung dari kebijakan dari pemerintah 

yang mengatur tentang tarif yang ditetapkan kepada orang pribadi yang memiliki 

penghasilan kena pajak (Irawan, 2018). 

2.9.2 Pengaruh Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak terhadap 

Penerimaan PPh Pasal 21 

 Menurut Nasution (2008) Kebijakan peningkatan penghasilan tidak kenak 

pajak akan memberikan dapat terhadap penurunan penerimaan pajak penghasilan 

pasal 21 terutama pada masyarakat yang termasuk kedalam masyarakat 

berpenghasilan sedang. Menurut Irawan (2018) dinyatakan bahwa Penetapan 

penghasilan tidak kenak pajak akan mempengaruhi tingkat atau besaran perimaan 

pajak penghasilan pada suatu negara. Sedangkan pada penelitian dari Salim dan 

Safitri (2009) dinyatak penetapan penghasilan tidak kenak pajak yang terlalu 

tinggi akan berakibat terhadap penurunan yang siginifikan pada penerimaan pajak 

penghasilan pasal 21. Tetapi pada penelitian Weol (2015) ditemukan bahwa 

perubahan penghasilan tidak kenak pajak tidak mempengaruhi tingkat penerimaan 

pajak penghasilan pasal 21.    

2.9.3 Pengaruh Perubahan Tarif PPh Pasal 21 dan Perubahan Penghasilan 

Tidak Kena Pajak Terhadap Penerimaaan PPh Pasal 21 

 Pemerintah melaksanakan perubahan khususnya peraturan yang 

berhubungan dengan perpajakan bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

penerimaan pajak. Dimana penentuan perubahan tarif dan penentuan penghasilan 

tidak kenak pajak  akan menentukan tingkat pernerimaan pajak penghasilan pasal 

21 (Novita, 2013). Adapun penelitian dari Weol (2015) menemukan bahwa  
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perubahan tarif dan penentuan penghasilan tidak kenak pajak berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak penghasilan pasal 21 

. 

 
 

 

 

 
 
  
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Kerangka Penelitian 

 
Berikut ini adalah hipotesis penelitian dari penelitian ini: 

1. H1 : Perubahan Tarif PPh Pasal 21 Berpengaruh Terhadap Penerimaan PPh 

Pasal 21. 

2. H2 : Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak Berpengaruh Terhadap 

Penerimaan PPh Pasal 21. 

3. H3 : Perubahan Tarif PPh Pasal 21 dan Perubahan Penghasilan Tidak Kena 

Pajak Terhadap Penerimaan PPh Pasal 21. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1 Azizah (2013) Analisis Pengaruh 
Perubahan Tarif PPH Orang 
Pribadi Terhadap Tingkat 
Pertumbuhan Wajib Pajak 
Dan Penerimaan Pajak 

Tingkat penerimaan bagi hasil 
daerah dihitung melalui 
persentase yang telah diatur 
dalam Peraturan Menteri 
Keuangan. Hasil dari penelitian 

X1 

Perubahan Tarif Pajak Perorangan 
Pribadi 

Perubahan Penghasilan Tidak Kena 
Pajak 

X2 

Penerimaan Pajak Pasal 21 

Y 
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Penghasilan Di 
Kota/Kabupaten Malang 

ini menunjukkan bahwa tingkat 
pertumbuhan wajib pajak orang 
pribadi Kota/Kabupaten 
Malang mengalami 
peningkatan, tingkat 
penerimaan pajak penghasilan 
orang pribadi meningkat yang 
menyebabkan penerimaan bagi 
hasil daerah Kota/Kabupaten 
Malang mengalami peningkatan 
pula. 

2 Ari Akbar Irawan (2018) Pengaruh Perubahan 
Penghasilan Tidak Kena 
Pajak Dan Tarif Pajak 
Penghasilan Orang Pribadi 
Terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan  (Studi Kasus 
pada Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak 
Jawa Barat I ) 

Perubahan penghasilan tidak 
kena pajak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak 
penghasilan. Tarif pajak 
penghasilan orang pribadi ( 
yang diukur oleh taxable 
income ) berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak penghasilan.  
 

 

3 Pangaribuan (2017) Pengaruh Perubahan 
Penghasilan Tidak Kena 
Pajak (penghasilan tidak 
kenak pajak) Orang Pribadi 
Terhadap Penerimaan Pajak 
pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Binjai 

Penerimaan pajak penghasilan 
(PPh) pasal 21 setelah 
Perubahan Penghasilan Tidak 
Kena Pajak (penghasilan tidak 
kenak pajak) yang terbaru pada 
tahun 2016 berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 101/PMK.010/2016 
mengalami penurunan yang 
signifikan dari tahun 2015 
meskipun jumlah wajib pajak 
bertambah dan target 
penerimaan mengingkat. 

4 Husni (2008) Analisis Pengaruh 
Penurunan Tarif Pph Orang 
Pribadi Terhadap Tingkat 
Pertumbuhan Wajib Pajak, 
Penerimaan Pph, Dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
Negara 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa perunan tarif PPH orang 
peribadi berpengaruh signfikan 
terhadap pernimaan PPh. 

5 Salim & Lili (2013) Analisis Pengaruh 
Kenaiakan penghasilan tidak 
kenak pajak Terhadap 
Penerimaan Pajak 
Penghasilan Pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kenaikan penghasilan 
tidak kenak pajak memiliki 
pengaruh yang sigfikan 
terhadap penerimaan PPh.  

6 Weol (2015) Analisis Pengaruh 
Kenaiakan penghasilan tidak 
kenak pajak Terhadap 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kenaikan penghasilan 
tidak kenak pajak tidak 
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Penerimaan Pajak 
Penghasilan Pada Kantor 
Pelayanan Pajak 

memiliki pengaruh yang 
signfikan terhadap penerimaan 
PPh. 

7 Novita (2013) Pengaruh penghasilan tidak 
kenak pajak, Kenaikan Tarif 
PPH dan Kepatuhan Wajib 
Pajak Terhadap Penerimaan 
PPh Pasal 21 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kenaikan penghasilan 
tidak kenak pajak dan Tarif 
PPH 21 memiliki pengaruh 
sigfnikan terhadap PPh Pasal 21 

8 Saftri (2009)  Pengaruh perubahan tarif 
PPh orang pribadi terhadap 
tingkat pertumbuhan wajib 
pajak dan implikasinya 
terhadap penerimaan pajak 
penghasilan pada KPP 
Pratama Bandung 
Cibeunying 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa perubahan taif orang 
pribadi tidak pemiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
variabel penerimaan PPh pasal 
21 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan data kuantitatif. Dimana pada penelitian ini akan dideskripsikan 

tentang pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dimana 

pengujian pengaruh tersebut akan menggunakan fungsi statistik. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di KPP Pratama Medan Polonia pada 

bulan Oktober 2020 hingga Mei 2021. 

 Tabel 3.1  
Rincian Waktu Penelitian. 

No. Keterangan Okt 

2020 

Mar/ 

April 

2021 

April/ 

Mei 

2021 

Mei / 

Jun 

2021 

Jun 

2021 

1 Pengajuan judul      

2 Bimbingan proposal      

3 Seminar Proposal      

4 Pengumpulan data      

5 Penulisan skripsi      

6 Bimbingan Skripsi      

7 Sidang meja hijau      
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Berdasarkan sumbernya jenis data ada dua macam yang terdiri dari data 

primer dan data sekunder (Sugiono 2012,h.224). Jenis data primer merupakan 

jenis data yang didapatkan langsung melalui subjek penelitian, sedangkan jenis 

data sekunder merupakan jenis data yang telah tersaji dalam bentuk apapun. 

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu 

laporan penerimaan pajak di KPP Pratama Medan Polonia. Sedangkan sumber 

data penelitian penelitian ini berasal dari KPP Pratama Medan Polonia. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

 Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan pada penelitian (Sugiyono, 2012). Pada penelitian 

ini populasi penelitian adalah data perubahan tarif, penghasilan tidak kenak pajak 

dan penerimaan PPh Pasal 21 dari tahun 2005-2019. 

3.4.2 Sampel 

 Pada penelitian ini sampel penelitian adalah seluruh jumlah populasi pada 

penelitian ini (Total Population Sampling), dimana berdasarkan Sugiyono (2012) 

dan Ghozali (2009) jika jumlah populasi tidak melebihi 100 data maka seluruh 

jumlah populasi menjadi sampel penelitian. Dimana sampel penelitian ini adalah 

data perubahan tarif, penghasilan tidak kenak pajak dan penerimaan PPh Pasal 21 

dari tahun 2005-2019. 

3.5 Defenisi Operasional Variabel 

 Di dalam suatu penelitian diperlukan adanya operasionalisasi variabel agar 

penelitian mudah dipahami. Menurut Sugiyono (2015:38) “ Defenisi operasional 
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adalah suatu atribut, sifat, dan nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

ke dalam kesimpulan”. 

Pada penelitian ini terdiri atas dua jenis variabel penelitian yaitu: variabel 

bebas dan variabel terikat. Dimana variabel bebas pada penelitian ini adalah Tarif 

PPH Pasal 21 dan perubahan penghasilan tidak kenak pajak. Sedangkan variabel 

terikat adalah penerimaan PPh Pasal 21. Berikut ini adalah defenisi operasional 

pada penelitian ini. 

 

Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Perubahan 
Tarifi Pajak 

Orang 
Pribadii (X1) 

Merupakan 
Perubahan Tarif 
Pajak yang 
ditetapkan oleh 
pemerintah yang 
bertujuan untuk 
meningkatkan 
penerimaan pajak 
orang pribadi 
(Mardiasmo, 2009) 

Perubahan Tarif Pajak Orang Pribadii = 
 

Beban PPhOP 
Tarif PPhOPi  

 
Ket: Beban PPhOP = Beban Pajak 
Pepnghasilan Orang Pribadi 

Tarif PPhOP = Tarif Pajak Penghasilan 
Orang Pribadi 

(Mardiasmo, 2009) 

Rasio 

Perubahani 
PTKP (X2) 

Merupakan 
perubahan batasan 
orang yang tidak 
kena pajak pada 
satu priode pajak 
(Siti, 2013) 

 

Perubahan PTKPi = 
 

PTKP tahun tertentu - PTKP tahun dasar 
PTKPtahun dasar 

 

Ket: PTKP tahun tertentu = Penghasilan 
Tidak Kena Pajak tahun tertentu 

PTKP tahun tertentu = Penghasilan Tidak 
Kena Pajak tahun dasar 

 

(Siti, 2013) 

Rasio 
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Penerimaani 
PPHi Pasali 

21i (Y) 

Merupakan realisasi 
penerimaan pajak 
penghasilan orang 
pribadi yang 
dihimpun dan 
menjadi salah satu 
sumber pajak bagi 
negara (Suharno, 
2012) 

Penerimaan PPH Pasal 21= 
 

Realisasi Penerimaan PPh Pasal 21 x100 
Target Penerimaan PPh Pasal 21 

 

(Suharno, 2012) 

Rasio 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Noor (2011, h.138-140) teknik pengupulan data meliputi 4 teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, kuesioner, observasi, dan pencatatan. Pada 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi 

dan studi Pustaka. Dimana studi dokumentasi dilaksanakan dengan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan perubahan tarif pajak, penghasilan 

tidak kenak pajak dan penerimaan PPh Pasal 21 dari KPP Pratama Medan 

Polonia. Dan studi Pustaka dilaksanakan dengan mengumpukkan teori atau 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.  

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1  Analisis Statistik Deskriptif  

Memberikan deskripsi atau gambaran mengenai masing-masing variabel 

yang dilihat melalui nilai maksimum, minimum, mean, dari standar deviasi,  

menunjukkan hasil analisis terhadap dispersi variabel. 

3.7.2  Uji Asumsi Klasik  

 Pada pengujian ini akan dilaksanakan pengujian kehandalan data 

penelitian. Dimana pelaksanaan pengujian akan dilaksanakan terhadap seluruh 

data penelitian yaitu melalui pengujian normalitas, heterokedastisitas, 

multikolenaritas dan autokolerasi. 
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3.7.2.1 Uji Normalitas  

 Menurut Danang Sunyoto (2016: 92) penjelasan tentang uji normalitas 

adalah sebagai berikut: “Selain uji hipotesis multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas klasik, uji hipotesis klasik lainnya adalah uji normalitas, yang 

akan menguji variabel independen. 

Pengujian ini merupakan pengujian yang dilaksanakan untuk menguji 

tingkat kenormalan data penelitian. Adapun pengujian normalitas dapat 

dilaksanakan melalui pengujian P-P Plot, Histogram dan uji Kolmogorov-

Smirnov. Adapun kriteria pengujian Kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai p (Asymp.Sig (2-tailed)) > 0.05, maka data dikatakan normal. 

2. Jika nilai p (Asymp.Sig (2-tailed)) < 0.05, maka data dikatakan tidak 

normal. 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas  

 Salah satu pengujian untuk analisis regresi adalah uji multikolinearitas. 

Asumsinya adalah data penelitian harus terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Pengujian ini merupakan salah satu pengujian yang akan menguji kecenderungan 

hubungan antar variabel bebas. Dimana syarat pengujian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, disimpulkan terjadi 

mulktikolenaritas.  

2. Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, disimpulkan tidak 

terjadi mulktikolenaritas. 
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3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas  

 Pengujian ini dilaksanakan untuk menguji tingkat varians dari data 

penelitian. Dimana pengujian ini dilaksanakan dengan melihat tampilan 

scatterplot. Apabila titik-titik yang tersebar dalam grafik scatterplot pada hasil 

SPSS di sekitar garis nol pada sumbu vertikal dan tidak membentuk pola tertentu 

atau acak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

terhadap data penelitian. 

3.7.2.4 Uji Autokorelasi   

Pengujian ini dilaksanakan untuk menguji kecendrungan hubungan dari 

data timeseries pada penelitian. Menurut Juliandi (2013) uji autokorelasi yang 

dilakukan dalam pengujian Durbit Watson (DW) sebagai berikut: 

1. Jika nilai DW di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika nilai DW berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Jika nilai DW di atas +2 berarti terjadi autokorelasi negatif. 

3.7.3  Analisis Regresi Linier Berganda  

Melalui analisis ini dapat dilihat pengaruh atau hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  Persamaan regresi berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Keterangan : 

Y   = Penerimaan PPh Pasal 21 

a   = Konstanta 

b1, b2   = Koefisien regresi 
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X1  = Perubahan Tarif 

 X2  = Penghasilan tidak kenak pajak 

e   = Standar Error 

3.7.4  Pengujian Hipotesis 

3.7.4.1 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t) 

 Danang Sunyoto (2016: 29). Tujuan pengujian hipotesis atau uji beda ini 

adalah untuk “menguji harga statistik, mean, proporsi dari satu atau dua sampel 

yang diteliti. Pengujian tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang berlawanan 

adalah hipotesis awal. 

Uji t dipergunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari perubahan tarif 

pajak dan penghasilan tidak kenak pajak terhadap penerimaan PPh Pasal 21 

dengan mengunakan aplikasi pengolahan data yaitu SPSS. Adapun kriteria 

pegujian uji-t adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis  

  = Pajak Perorangan Pribadi dan Penghasilan Tidak Kenak Pajak 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Pasal 

21 

   = Pajak Perorangan Pribadi dan Penghasilan Tidak Kenak Pajak 

secara parsial berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Pasal 21 

2. Tingkat Signifikansi      

Tingkat signifikansi sebesar 0,05.  

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka    ditolak dan    diterima 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka    diterima dan    ditolak 
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3. Nilai signifikan penelitian dapat diketahui dari hasil pengolahan data 

dengan SPSS pada tabel Coefficients dalam kolom Sig. 

4. Jika nilai thitung ≤ ttabel, maka tidak terdapat pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya,  jika nilai 

thitung ≥ ttabel, maka terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

3.7.4.2 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F) 

Uji F dipergunakan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan Uji-

F adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis  

  = Penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21 secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Pasal 21. 

  =  Penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21 secara simultan 

berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Pasal 21. 

2. Tingkat Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0.05 (α = 5%) 

c. Jika nilai signifikan < 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

d. Jika nilai signifikan > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

3. Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh secara simultan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya,  jika nilai 

Fhitung ≥ Ftabel, maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 
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3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan dalam analisis 

regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Koefisien 

determinasi (Adjusted R-Square) digunakan untuk mengetahui persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, akan diketahui 

seberapa besar variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data penelitian maka dapat 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Perubahan tarif PPh Pasal 21 berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap penerimaan PPh Pasal 21, di mana hasil tersebut menujukan tarif 

PPh Pasal 21 tidak dapat meningkatkan PPh pasal 21. 

2. Perubahan penghasilan tidak kena pajak berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap PPh Pasal 21, dimana hasil tersebut menunjukan 

bahwa peningkatan perubahan penghasilan tidak kenak pajak akan 

menurunkan tingkat penerimaan PPh Pasal 21. 

3. Perubahan tarif PPh Pasal 21 dan penghasilan tidak kena pajak 

berpengaruh dan signifikan terhadap penerimaan PPh Pasal 21. 

5.2 Saran Penelitian 

Adapun yang menjadi saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah khsusnya KPP Medan polonia harus secara aktif 

mensosialisasikan tentang perubahan tarif pajak kepada seluruh 

masyarakat dan khususnya kepada wajib pajak, agar masyarakat dapat 

mengetahui tentang perubahan tarif dan berguna untuk peningkatan 

wawasan masyarakat. 

2. Pemerintah harus mengevaluasi penetapan Perubahan penghasilan tidak 

kenak pajak agar  meminimalisir pengurangan jumlah masyarakat yang 
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tidak menjadi wajib pajak dan penerimaan pajak PPh Pasal 21 dapat lebih 

optimal. 

3. Hasil pengujian koefisien determinasi yang menunjukan tingkat pengaruh 

yang tidak terlalu dominan dari varibel penghasilan tidak kenak pajak dan 

Perubahan Tarif PPh Pasal 21 terhadap penerimaan pph pasal 21, sehingga 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain seperti: 

tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.  

4. Pada penelitian selanjutnya disaranakan untuk melaskanakan penelitian di 

lokasi (KPP) lain atau Kanwil agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih kompleks, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir. 
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Lampiran 1 Hasil Uji Statistik 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Perubahan 

penghasilan tidak 

kenak pajak, 

Perubahan Tarif 

OP
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summary

b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .756
a
 .572 .477 1.80754 .572 6.020 2 9 .022 1.632 

a. Predictors: (Constant), Perubahan penghasilan tidak kenak pajak, Perubahan Tarif OP 

b. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39.336 2 19.668 6.020 .022
b
 

Residual 29.405 9 3.267   

Total 68.741 11    

a. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 

b. Predictors: (Constant), Perubahan penghasilan tidak kenak pajak, Perubahan Tarif OP 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 
108.469 3.037  

35.71

7 
.000      

Perubahan 

Tarif OP 
.025 .329 .017 .077 .940 -.033 .026 .017 .996 1.004 

Perubahan 

penghasilan 

tidak kenak 

pajak 

-1.505 .434 -.757 -3.466 .007 -.756 -.756 -.756 .996 1.004 

a. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 

 
 

 

 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Perubahan Tarif 

OP 

Perubahan 

penghasilan tidak 

kenak pajak 

1 1 2.924 1.000 .00 .01 .00 

2 .057 7.158 .02 .80 .25 

3 .019 12.464 .98 .19 .74 

a. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 95.0408 102.1488 100.0292 1.89104 12 

Std. Predicted Value -2.638 1.121 .000 1.000 12 

Standard Error of Predicted Value .522 1.585 .857 .300 12 

Adjusted Predicted Value 98.2527 102.2673 100.3411 1.21324 12 

Residual -2.75034 2.68118 .00000 1.63498 12 

Std. Residual -1.522 1.483 .000 .905 12 

Stud. Residual -1.706 1.808 -.050 1.113 12 

Deleted Residual -6.41816 3.98162 -.31191 2.79244 12 

Stud. Deleted Residual -1.955 2.135 -.071 1.228 12 

Mahal. Distance .002 7.545 1.833 2.151 12 

Cook's Distance .000 3.233 .360 .917 12 

Centered Leverage Value .000 .686 .167 .196 12 

a. Dependent Variable: Penerimaan PPH 21 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.63498117 

Most Extreme Differences Absolute .162 

Positive .151 

Negative -.162 

Test Statistic .162 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perubahan Tarif OP 15 3.57 9.09 5.5007 1.55288 

Perubahan 

penghasilan tidak 

kenak pajak 

15 4.26 9.00 5.7120 1.16694 

Penerimaan PPH 21 15 70.22 104.83 96.6000 8.57337 

Valid N (listwise) 15     
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 
 

Tahun 

Tarif PPH Pasal 21 Perubahan penghasilan tidak kenak 
pajak   Penerimaan PPH 

Beban PPhOP Tarif PPHop Nilai 
Perubahan 
penghasilan 
tidak kenak 
pajak 

penghasilan 
tidak kenak 

pajak 
Tahun 
Dasar 

Nilai 1 Nilai 
2 Target Realisasi Nilai 

2005 12400 2852 4.35 92360 13854 78506 5.67 110239 111027 100.71 
2006 12560 1884 6.67 89300 11609 77691 6.69 134500 134670 100.13 
2007 12450 1618.5 7.69 98700 13818 84882 6.14 135600 136789 100.88 
2008 15620 2811.6 5.56 88560 13284 75276 5.67 145690 146790 100.76 
2009 14670 2053.8 7.14 92540 15731.8 76808.2 4.88 156200 155230 99.38 
2010 15820 3480.4 4.55 85602 12840.3 72761.7 5.67 155702 156720 100.65 
2011 16580 3481.8 4.76 65300 11754 53546 4.56 158920 158992 100.05 
2012 17340 3814.8 4.55 66827 10024.05 56802.95 5.67 167802 145240 86.55 
2013 18100 5068 3.57 62510 11876.9 50633.1 4.26 156720 164291 104.83 
2014 18860 2074.6 9.09 53267 7990.05 45276.95 5.67 165019 165820 100.49 
2015 19620 3139.2 6.25 67380 8759.4 58620.6 6.69 166540 153019 91.88 
2016 20380 4687.4 4.35 87250 13087.5 74162.5 5.67 155420 155291 99.92 
2017 21140 4650.8 4.55 67900 6790 61110 9.00 156964 146850 93.56 
2018 21900 4161 5.26 56370 10146.6 46223.4 4.56 150064 148545 98.99 
2019 22660 5438.4 4.17 66720 11342.4 55377.6 4.88 168882 118594 70.22 
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Lampiran 3 Surat Izin Riset 
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Lampiran 4 Surat Izin KPP Polonia Medan 
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